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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi sangat penting bagi setiap negara. Selain itu 

seringkali dijadikan sebagai indikator keberhasilan perekonomian. Maka perlu ada 

perhatian khusus, supaya kemajuan negara dapat tercapai. Penelitian ini berusaha 

untuk menganalisis efek dari Corruption Perception Index dan cadangan devisa 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN pada tahun 2005-2019  melalui 

Foreign Direct Invetsment. Penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan 

pendekatan SEM (Structural Equation Modeling). Secara statistik, hasil 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif signifikan pada setiap variabel 

independen kecuali varaibel cadangan devisa berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, variabel Foreign Direct Invetsment 

mampu memediasi hubungan Corruption Perception Index dan cadangan devisa 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga disimpulkan bahwa untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang lebih baik di negara ASEAN, maka pemerintah  perlu 

memperbanyak investasi dan menjaga stabilitas kondisi negara. 

 

 

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, Foreign Direct Invetsment, Corruption 

Perception Index , cadangan devisa 
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ABSTRACT 

Economic growth is very important for every country. In addition, it is 

often used as an indicator of economic success. So there needs to be special 

attention, so that the country's progress can be achieved. This study attempts to 

analyze the effect of the Corruption Perception Index and foreign exchange 

reserves on economic growth in ASEAN countries in 2005-2019 through Foreign 

Direct Investment. This research uses path analysis with SEM (Structural 

Equation Modeling) approach. Statistically, the results show that there is a 

significant positive effect on each independent variable except the foreign 

exchange reserve variable which has a significant negative effect on economic 

growth. In addition, the Foreign Direct Investment variable is able to mediate the 

relationship between the Corruption Perception Index and foreign exchange 

reserves on economic growth. It is concluded that in order to achieve better 

economic growth in ASEAN countries, the government needs to increase 

investment and maintain the stability of the country's condition. 

 

 

Keywords: Economic growth, Foreign Direct Investment, Corruption Perception 

Index, foreign exchange reserves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi merupakan upaya yang selalu 

dilakukan oleh setiap negara hanya untuk kemajuan ekonomi dalam jangka 

panjang. Pada suatu negara pertumbuhan ekonomi dijadikan ukuran yang 

memberikan gambaran mengenai kenaikan perekonomian dari tahun ke tahun 

dengan mengacu pada jumlah barang dan jasa yang dihasilkan.  Sukirno 

(2006) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sama dengan pengembangan 

suatu perekonomian yang ditunjukkan  dengan ukuran kuantitatif dari tahun 

ke tahun. 

Pertumbuhan ekonomi di setiap negara sangat berbeda-beda, karena 

adanya ketidaksamaan karakteristik setiap negara, baik itu negara maju 

ataupun negara berkembang. Pertumbuhan ekonomi negara maju lebih tinggi 

daripada negara berkembang, hal ini dikarenakan adanya faktor pendukung 

yang lebih baik pada negara maju daripada negara berekmbang. 

ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) merupakan daerah 

yang sumber daya alam dan manusia melimpah. Namun tingkat pertumbuhan 

ekonominya masih rendah karena didominasi oleh negara berkembang. Di 

bawah ini dapat dilihat pada gambar I.1 produk domestik bruto (PDB) per 

kapita sebagai ukuran dalam pertumbuhan ekonomi negara ASEAN pada 

tahun 2018 sampai 2019. 
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Gambar I.1 PDB Per kapita  ASEAN US Dollar  Tahun 2018-2019 

 
Sumber: ASEAN Statistical Yearbook 2020 

Gambar I.1 di atas menunjukkan bahwa tingkat PDB per kapita 

tertinggi di negara ASEAN pada tahun 2019 dialami oleh Singapura sebesar 

65,233 US dollar dan tingkat PDB per kapita terendah dialami oleh Myanmar 

sebesar 1,229 US dollar. Selain itu kedua negara tersebut juga mengalami 

penurunan jika dilihat dari nilai PDB per kapita pada tahun 2018, di mana 

Singapura memiliki nilai PBD per kapita sebesar 66,174 US dollar dan 

Myanmar sebesar 1,423 US dollar. Hal ini dikarenakan adanya beberapa 

faktor seperti kondisi politik yang kurang baik dan terjadi tindak perilaku 

korupsi sehingga menghambat kegiatan ekonomi karena kurangnya arus 

modal yang masuk di negara ASEAN, seperti studi yang dilakukan oleh 

Anoruo & Braha (20015), Lutfi,, et al (2020).   

Negara ASEAN yang didomonasi oleh negara berkembang, tentunya 

membutuhkan modal yang banyak untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
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dalam jangka panjang. Secara umum dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, negara-negara berkembang masih banyak mengandalkan investasi 

(Wibowo, 2020). Teori Harrod-Damor menyatakan diantara kunci 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang adalah investasi (Puspitaningrum, 

2017). Investasi jangka panjang digambarkan oleh Foreign Direct Investment 

(FDI) dengan tujuan perusahaan di negara lain. (Widia, 2019). Hal ini sesuai 

hasil empiris Theodoris, et al (2017) dengan menganalisis perekonomian di 

negara ASEAN dan menyebutkan foreign direct investment memberikan efek 

positif signifikan pada PDB di negara ASEAN serta Vu Le & Suruga (2005), 

menjelaskan bahwa pentingnya peran Foreign Direct Investment dalam 

memajukan pertumbuhan ekonomi. 

Foreign Direct Investment pada negara ASEAN masih mengalami 

perlambatan pada tahun 2019, hal demikian ditunjukkan pada gambar I.2, 

bahwa di tahun 2019 terdapat 5 negara ASEAN yang memiliki tingkat 

Foreign Direct Investment yang tergolong rendah dan mengalami penurunan 

di tahun sebelumnya, tingkat Foreign Direct Investment tertinggi pada tahun 

2019 dialami oleh Singapura dan Indonesia masing-masing 114,158 US dollar 

dan 23,883 US dollar, kemudian diikuti oleh Vietnam dan Filipina namun 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Selain itu, disusul oleh 

Malaysia yang memiliki Foreign Direct Investment sebesar  7,859 US dollar. 

Namun, Foreign Direct Investment  paling rendah dialami oleh Brunei 

Darussalam dan Laos yang juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 
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Gambar I.2 FDI ASEAN US Dollar Tahun 2018-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : World Bank, 2021 (Data diolah) 

 

 

 

Sumber: ASEAN Statistical Yearbook 2020 

Ada berbagai macam faktor yang bisa menyebabkan terhambatnya 

arus FDI masuk di suatu negara seperti kondisi keamanan dan fundamental 

makro ekonomi negara. Para investor akan memilih menanamkan modalnya 

pada negara yang memiliki tingkat korupsi yang rendah, karena merasa lebih 

aman jika menanamkan modalnya pada negara tersebut. 

Menurut Todaro & Smith (2009), korupsi (corruption) merupakan 

tindakan penyalahgunaan kepercayaan publik demi kepentingan pribadi serta 

termasuk salah satu bentuk pencurian.  Secara indeks korupsi menyebutkan 

bahwa pada negara-negara berkembang inseden korupsi jauh lebih banyak 
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ketimbang negara-negara maju. Ketiadaan korupsi akan menaikkan investasi 

dan upaya untuk lebih memperbesar porsi ekonomi ketimbang 

memperebutkan distribusinya oleh karenanya akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.  

Dampak korupsi bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara telah 

menjadi perdebatan panjang di lingkup ahli ekonomi,  politik, sejarawan, dan 

bahkan terdapat pendapat yang menjelaskan keberadaan korupsi dapat 

mendatangkan manfaat dan efek positif. Ungkapan tersebut dikemukakan 

oleh Leff (1964), Leys (1965), dan Lui (1985) yang menjelaskan fungsi 

keberadaan korupsi dapat digunakan untuk memberi insentif  dan menyuap 

pejabat publik supaya menghilangkan aturan penguasa yang tidak efeisien, 

mempercepat birokrasi serta mudah mendapatkan izin usaha secara cepat 

Korupsi dapat diukur dengan Corruption Perception Index (CPI), 

semakin tinggi nilai CPI maka negara tersebut semakin rendah tingkat 

korupsinya. Berikut nilai CPI pada ASEAN tahun 2019. 

Gambar I.3 CPI ASEAN 2018-2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Tranparancy International, 2019 (Data diolah) 
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Berdasarkan nilai CPI pada negara ASEAN tahun 2019 dapat dilihat 

pada gambar I.3, secara umum bahwa negara ASEAN pada tahun 2019, 

memiliki nilai CPI semakin baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan 

dan mampu mempertahankan skor nilai CPI dari tahun sebelumnya. Meskipun 

terjadi penurunan skor nilai pada negara Brunei Darussalam dan Filipina dari 

tahun sebelumnya. Nilai CPI tertinggi di alami oleh Singapura dengan nilai 

skor 85 dan nilai CPI terendah dialami oleh Kamboja dengan nilai skor 20. 

Kondisi demikian menunjukkan bahwa negara ASEAN mempunyai tingkat 

keamanan yang lebih baik dari tahun sebelumnya. Sehingga hal tersebut akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, karena terjadinya 

peningkatan investasi serta produktivitas belanja publik meningkat dan pada 

akhirnya berimbas pada pertumbuhan ekonomi yang semakin baik. Hal ini 

selaras dengan bukti empiris yang dijelaskan oleh  Lwamba (2010), bahwa 

meningkatkan Corruption Perception Index (CPI) maka tingkat PDB per 

kapita di Kenya juga akan naik. Anoruo & Braha (20015) dan Gyimah-

Brempong (2002), juga menjelaskan bahwa korupsi menghambat kegiatan 

ekonomi secara langsung menurunkan produktivitas dan menghambat 

investasi yang berdampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi. Namun 

sangat berbeda dalam pernyataan Colombatto (2003), yang menjelaskan 

bahwa keberadaan korupsi dapat berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

di negara berkembang ataupun negara totaliter dengan mengurangi faktor-

fator tentu yang menjadi penghalang bagi pertumbuhan. Kemudian Barreto 
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(2001), juga menyatakan bahwa adanya korupsi yang tinggi berpengaruh 

positif terhadap PDB per kapita.  

Faktor tingkat CPI, bukan satu-satunya yang menjadi hambatan dalam 

pertumbuhan ekonomi, namun kondisi fundamental suatu negara, dalam hal 

ini adalah tingakat cadangan devisa yang ada di suatu negara. Pada umumnya 

negara menggunakan cadangan yang dimilikinya untuk menjaga stabilitas 

moneter, kegiatan impor, membayar utang luar negeri pemerintah, dan 

merupakan tabungan milik negara (Dianita & Zuhroh, 2018).  Ketika 

cadangan devisa dalam jumlah  banyak bisa dijadikan jaminan dalam 

menstabilkan moneter dan ekonomi negara karena semakin baik fundamental 

suatu negara maka stabilitas ekonomi negara juga semakin baik. Namun 

kondisi cadangan devisa pada negara ASEAN masih bervariasi, hal tersebut 

digambarkan pada gambar I.4 yang menunjukkan cadangan devisa pada 

negara ASEAN terjadi perlambatan pada tahun 2019. Selain itu, cadangan 

devisa tahun 2019 lebih rendah dibandingkan 2018 dan cadangan devisa 

tertinggi dialami Singapura dan Thailand masing-masing sebesar 285,477 US 

dollar dan 224,355 US dollar. 

Gambar I.4 Cadangan Devisa ASEAN US Dollar Tahun 2018-2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : World Bank, 2019 (Data diolah) 
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Cadangan devisa sebagai fundamental makro ekonomi pada suatu 

negara beruapaya untuk selalu dijaga, salah satu faktor yang menyebabkan 

meningkatnya kerentanan ekonomi suatu negara yaitu berkurungnya 

cadangan devisa yang dimilikinya, karena makin memperburuk kondisi 

perekonomian nasional. Dengan kondisi fundamental yang kurang baik akan 

mengurangi kepercaya para penanam modal, sehingga terjadi penurunan 

investasi dan berdampak pada penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi. Hal 

tersebut juga dijelaskan oleh Sindu Bagas Kurniawan, Tri Ratnawati  (2013), 

bahwa cadangan devisa berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

suatu negara kemudian dalam penelitian yang dijelaskan oleh Polterovich & 

Popov (2003), bahwa akumulasi cadangan devisa (Foreign Exchange 

Reserves) memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi negara 

berkembang dengan meningkatkan rasio investasi atau PDB dan produktivitas 

modal. Semakin baik kondisi cadangan devisa maka investor asing akan 

semakin memperpanjang kontrak dengan negara tujuan investor dan berimbas 

pada peningkatan pertumbuhan ekonomi pada negara tujuan para investor.  

Penelitian ini  mencoba menjelaskan model pertumbuhan ekonomi 

melalui Foreign Direct Investment sebagai faktor pendukung pertumbuhan 

ekonomi di negara ASEAN, sehingga menarik untuk dilakukan. Meskipun  

penelitian mengenai pengaruh Corruption Perception Index (CPI) dan 

cadangan devisa terhadap pertumbahan ekonomi sudah banyak dilakukan, 

akan tetapi menunjukkan hasil yang  tidak konsisten dari hasil penelitian-

penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian ini masih perlu dilakukan dan 



9 

 

 
 

dengan menambahkan variabel Foreign Direct Investment sebagai variabel 

mediasi sehingga hal ini yang menjadi kebaharuan dari penelitian ini. 

Berdasarkan dari penjabaran latar belakang di atas maka penelitian 

berfokus pada pengaruh variabel Corruption Perception Index dan cadangan 

devisa terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN dengan Foreign Direct 

Investment sebagai variabel mediasi. Sehingga negara ASEAN dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk menjadikan pertumbuhan ekonomi  pada tahap 

yang lebih baik pada masing-masing negaranya. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan di atas, maka 

ditemukan permasalahan yaitu bagaimana Pengaruh Corruption Perception 

Index (CPI) dan Cadangan Devisa terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

Foreign Direct Investment (FDI) di negara ASEAN. Hal tersebut 

menimbulkan beberapa sub masalah yang akan dijadikan pusat pada 

penelitian ini, yaitu  sebagai berikut: 

1. Apakah Corruption Perception Index (CPI) berpengaruh terhadap  

Forign Direct Investment (FDI) di ASEAN tahun 2005 sampai 2019 ? 

2. Apakah cadangan devisa berpengaruh terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di ASEAN pada tahun 2005 sampai 2019 ? 

3. Apakah Corruption Perception Index (CPI) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2005 sampai 2019 ? 

4. Apakah cadangan devisa berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

ASEAN tahun 2005 sampai 2019 ? 



10 

 

 
 

5. Apakah Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2005 sampai 2019 ? 

6. Apakah Corruption Perception Index (CPI) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui Foreign Direct Investment (FDI) di 

ASEAN tahun 2005 sampai 2019 ? 

7. Apakah cadangan devisa berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui Foreign Direct Investment (FDI)  di ASEAN tahun 2005 sampai 

2019 ?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menguji pengaruh  Corruption  Perception Index (CPI) 

terhadap  Foreign Direct Investment (FDI) di ASEAN tahun 2005 

sampai 2019.  

b. Untuk menguji pengaruh cadangan devisa terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di ASEAN tahun 2005 sampai 2019. 

c. Untuk menguji pengaruh  Corruption  Perception Index (CPI) 

terhadap  pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2005 sampai 2019.  

d. Untuk menguji pengaruh cadangan devisa terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN tahun 2005 sampai 2019. 

e. Untuk menguji pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN tahun 2005 sampai 2019. 
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f. Untuk menguji pengaruh Corruption  Perception Index (CPI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui Foreign Direct Investment (FDI) di 

ASEAN tahun 2005 sampai 2019. 

g. Untuk menguji pengaruh cadangan devisa terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui Foreign Direct Investment (FDI) di ASEAN tahun 

2005 sampai 2019. 

2. Manfaat Penelitian 

Selain dari tujuan yang ingin dicapai, penelitian juga diberharap 

mampu memberikan kontribusi. Adapun manfaat dari penelitian sebagai 

berikut: 

a. Bagi Akademisi  

Pengujian mengenai Corruption Perception Index (CPI) dan 

Cadangan Devisa terhadap pertumbuhan ekonomi melalui Foreign Direct 

Investment (FDI) akan menjadi penguatan secara terus menerus pada 

penelitian yang menjelaskan hasil yang sama, namun jika hasil yang tidak 

sama bisa menjadi bahan pengembangan asumsi.  

b.  Bagi Praktisi  

Memberikan kontribusi seperti informasi terkait perkembangan 

ekonomi makro atau kondisi ekonomi dan stabilitas politik di ASEAN  

khususnya kepada investor asing dan umumnya kepada masyarakat secara 

umum.  
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c. Bagi Pemerintah  

Sebagai bahan masukan untuk pemerintah supaya dapat di ambil 

sebagai tindakan ataupun kebijakan dalam menambah Investasi Asing 

untuk pembangunan ekonomi di ASEAN.  

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang disajikan oleh penulis secara beraturan 

mengenai ha-hal yang nantinya akan diuraikan secara singkat. Adapun 

sistematikan dalam penelitian ini terdiri dari:  

BAB I Pendahuluan yang menjadi langkah dan secara umum memuat 

gambaran  serta landasan yang menjadi faktor penting dilakukannya penelitian 

ini. Pada bagian pendahuluan  meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.  

BAB II Landasan teori yang merupakan dasar dalam permasalahan 

penelitian. Selain itu, dijelaskan juga  mengenai teori yang menjadi dasar 

hubungan antar variabel. Selanjutnya dikaitkan dengan penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan permasalah penelitian, serta pengembangan hipotesis dan 

kerangka pemikiran yang dijadikan dasar permasalahn yang diteliti oleh 

penulis.  

BAB III Pada metode penelitian membahas diskripsi dari penelitian 

yang dilakukan dan penjelaskan setiap variabel penelitian serta rancangan 

mekanisme pengolahan data yang akan dilakukan. Selain itu, juga membahas 

terkait objek penelitian, jenis penelitian, sumber data yang digunakan sampai 

alat analisis seperti apa yang akan dipakai dalam penelitian ini. 
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BAB IV Pada analisis data dan pembahasan membahas tentang hasil 

olah data yang telah dilakukan serta interpretasi mengenai hasil olah data 

tersebut. Selain itu, pada bagian tersebut, juga menjelaskan bagaimana 

hubungan hasil olah data yang didapatkan dengan teori yang digunakan, 

kemudian dikaitkan pada  keadaan perekonomian yang telah terjadi dan hal 

tersebut juga menjadi jawaban dari pertanyaan yang ada pada rumusan 

masalah. 

BAB V Pada bagian penutup berisikan kesimpulan dari pengujian 

hipotesis, implikasi, keterbatasan dan usulan oleh penulis untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan menguji serta menganalisis secara statistik 

pengaruh Corruption Perception Index dan cadangan devisa terhadap 

pertumbuhan ekonomi  melalui Foreign Direct Investment pada tahun 2005 

sampai 2019 di negara ASEAN.sehingga pada bagian ini, penelitian akan 

membuat kesimpulan dari hasil pembahsan dan analisis penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya serta memberikan jawaban atas rumusan masalah yang 

telah diajukan sebelumnya. Berikut kesimpulan dari hasil penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Hasil studi membuktikan bahwa Corruption Perception Index 

berpengaruh postif signifikan terhadap Foreign Direct Investment di 

negara ASEAN tahun 2005 sampai 2019. Hal ini dikarenakan nilai 

Corruption Perception Index  yang tinggi menandakan bahwa negara 

tersebut memiliki tingkat perilaku korupsi yang rendah, birokrasi yang 

baik dan kepastian hukum. Sehingga hal tersebut meningkatkan 

kepercayaan para investor asing untuk menanamkan modalnya di 

negara tersebut. 

2. Hasil studi membuktikan bahwa cadangan devisa berpengaruh postif 

signifikan terhadap Foreign Direct Investment di negara ASEAN 

tahun 2005 sampai 2019. Hal ini dikarenakan nilai cadangan devisa 

yang tinggi memberikan gambaran bahwa kondisi ekonomi negara 
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tersebut dalam keadaan baik. Sehingga para investor asing percaya 

bahwa dengan menanamkan modalnya di negara tersebut akan 

memberikan keuntungan yang lebih baik. 

3. Hasil studi membuktikan bahwa Corruption Perception Index 

berpengaruh postif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara ASEAN tahun 2005 sampai 2019. Hal ini dikarenakan 

tingginya nilai CPI di suatu negara menunjukkan bahwa tindakan 

perilaku korupsi di negara tersebut sangat rendah. Sehingga distorsi 

alokasi daya dan penekanan kapasitas belanja publik tidak terjadi dan 

pelakasanaan kegiatan ekonomi dapat berjalan dengan baik.  

4. Hasil studi membuktikan bahwa cadangan devisa berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN tahun 

2005 sampai 2019. Hal ini bisa diakibatkan oleh tingginya nilai 

cadangan devisa yang dimiliki oleh negara hanya digunakan untuk 

kegiatan impor ataupun membayar defisi, sehingga tingginya nilai 

cadangan devisa hanya akan memperburuk perekonomian di suatu 

negara. 

5. Hasil empiris membukti bahwa Foreign Direct Investment  

berpengaruh postif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara ASEAN tahun 2005 sampai 2019. Hal ini dikarenakan banyak 

investasi yang masuk di suatu negara, maka akan memberikan 

penambahan jumlah modal, baik berupa peralatan atau mesin yang 



88 

 

 
 

secara langsung bisa digunakan untuk memperlancar kegiatan 

perekonomian di negara tersebut. 

6. Secara tidak langsung terdapat pengaruh positif signifikan Corruption 

Perception Index terhadap pertumbuhan ekonomi melalui Foreign 

Direct Investment di negara ASEAN tahun 2005 sampai 2019. Hal ini 

dikarenakan tingginya nilai CPI di suatu negara menandakan 

rendahnya perilaku korupsi di negara tersebut. Maka hal tersebut akan 

meningkatkan kepecaya investor asing untuk berinvestasi karena 

merasa aman sehingga memicu naiknya tingkat  investasi yang masuk 

dan berdampak pada peningkatkan output lapangan pekerjaan dan 

jumlah pendapatan negara akan meningkat.  

7. Secara tidak langsung terdapat pengaruh positf signifikan cadangan 

devisa terhadap pertumbuhan ekonomi melalui Foreign Direct 

Investment di negara ASEAN tahun 2005 sampai 2019. Hal 

dikarenakan nilai cadangan devisa yang tinggi menjadi bahan 

informasi bagi para investor bahwa kondisi perekonomian di negara 

tersebut dalam keadaan baik. Sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor dan berdampak pada kenaikan modal serta 

meningkatnya lapangan pekerjaan yang berimbas pada peningkatan 

output pendapatan perekonomian. 

B. Implikasi 

Setelah dilakukan pengujian data serta pernyataan pendukung  dalam 

penelitian ini, sehingga ada beberapa implikasi dari hasil penelitian ini, 
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seperti implikasi pada bidang keilmuan. Secara keilmuan penelitian ini 

menunjukkan informasi terkaiti indikator yang dapat mendorong  dan 

memicu kenaikan pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN  serta penemuan 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain memberikan tambah 

keilmuan, referensi atau sebagai rujukan dengan model dan pendekaan yang 

berbeda. 

Kemudian secara praktisi, hasil penelitian ini memberikan gambaran 

informasi  mengenai corruption perception index dan cadangan devisa secara 

tidak langsung mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan meransang masuk foreign direct investment di negara 

ASEAN. Sehingga dengan banyaknya aliran modal yang masuk, maka 

pertumbuhan ekonomi akan relatif mudah untuk di capai. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, keterbatasan dan 

kelemahan dalam penelitian ini akan disempurnakan pada penelitian 

selanjutnya. Adapun keterbatasan dan kelemahan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya penggunaan variabel determinan pertumbuhan ekonomi 

dalam penelitian ini 

2. Penelitian terdahulu terkait dengan variabel penelitian yang digunakan 

terbilang masih langkah untuk mengatakan  belum ada. Variabel yang 

dimaksudkan yaitu cadangan devisa sebagai variabel independen dan 

foreign direct investment sebagai variabel mediasi. 
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3. Metode yang digunakan masih memungkin untuk dikembangankan 

lagi. 

D. Saran 

Demi perbaikan penelitian selanjutnya, maka diajukan beberapa saran 

seperti berikut: 

1. Masih memungkinkan adanya penambahan periode yang disesuaikan 

dengan jumlah data yang tersedia, selain itu, dapat menambahkan atau 

menggolangkan objek penelitian pada negara-negara berkembang saja. 

2. Pengunaan fakto-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi  

dalam penelitian ini masih bisa ditambahkan, seperti pengunaan 

variabel pertumbuhan penduduk, tingkat inflasi, angkatan kerja dan 

masih banyak lainnya. Penambahan varaibel tersebut maka akan 

semakin menarik untuk diteliti 
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